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 Abstract: Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap nilai keberhasilan perusahaan yang terkait erat 

dengan harga sahamnya. Hal ini dikarenakan nilai 

perusahaan berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan 

perusahaan memberikan kemakmuran kepada investor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan (SIZE), leverage (DER), dan profitabilitas 

(ROA) terhadap nilai perusahaan (PBV). Dalam penelitian 

ini Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampling 

Purposive sebanyak 35 sampel perusahaan manufaktur 

sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama 2016-2020. Metode pengujian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

linier berganda. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan (SIZE), leverage (DER), dan 

profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV). Hasil penelitian uji F 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE), leverage 

(DER), dan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Keywords:  

Nilai Perusahaan, Ukuran 
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PENDAHULUAN 

Dalam era industrialisasi saat ini dan adanya pandemi covid 19 yang melanda di Indonesia 

turut menimbulkan dampak negatif terhadap perusahaan-perusahaan, seperti perusahaan sektor di 

bursa efek. Perusahaan dituntut untuk bisa tetap bertahan dalam persaingan maupun situasi dan 

kondisi yang sedang terjadi. Adanya permasalahan yang tmbul karena adanya pandemi covid 19 

maka perusahaan perlu melakukan strategi untuk mengoptimalkan kinerja keuangan dengan 

demikian mampu meningkatkan nilai Perusahaan 

Mempertahankan kelangsungan suatu perusahaan merupakan hal penting yang perlu 

dipertahankan oleh perusahaan, terutama menyangkut kesejahteraan para pemegang saham yang 

digambarkan dengan nilai perusahaan. Jika harga saham meningkat maka nilai perusahaan akan 

meningkat (Novari & Lestari, 2016).  

Bursa Efek Indonesia memiliki beberapa sektor manufaktur salah satunya adalah sektor 

Plastik dan Kemasan. Penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Subsektor Plastik dan Kemasan 

yang merupakan perusahaan manufakur berupa industri pengolahan yang mengolah bahan baku 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Industri plastik dan kemasan di Indonesia berpotensi 

untuk berkembang dan di dukung oleh adanya peningkatan konsumsi dan penggunaan berbagai 
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jenis produk plastik, antara lain kemasan. Subsektor Plastik dan Kemasan merupakan sektor 

industri yang penting dan terkait dengan industri-industri lainnya.  

Tabel 1. PBV Sub Sektor Plastik dan Kemasan Tahun 2016 – 2020 

 
 Dapat dilihat dari tabel diatas memperlihatkan Nilai Price To Book Value (PBV) pada 7 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan Kemasan pada tahun 2016-2020 seperti PT. 

Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU), PT. Asiaplast Industries Tbk (APLI), PT. Berlina 

Tbk (BRNA), PT. Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR), PT. Impack Pratama Industri Tbk 

(IMPC), PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk (IPOL), PT. Tunas Alfin Tbk (TALF), PT, 

Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS) yang mengalami rata-rata PBV yang fluktuaktif dan 

cenderung menurun . Dilihat dari data diatas nilai PBV perusahaan Plastik dan Kemasan terdampak 

pamdemi Covid 19 yang memperlihatkan rata-rata penurunan terjadi pada tahun  2019-2020. 

Seperti yang terjadi pada PT. IGAR, dan PT. IMPC yang mengalami penurunan secara fluktuaktif 

dengan rata-rata masing-masing penurunan sebesar 1,33 dan 10,71. Oleh karena itu, menjadi 

tekanan sekaligus tantangan seluruh perusahaan di Indonesia agar semakin meningkatkan 

kinerjanya sehingga akan mempengaruhi nilai perusahaan dan akan mencapai tujuan perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 

saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Theresia, 2018). Nilai perusahaan merupakan konsep 

yang penting bagi investor, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang 

tinggi tercermin dari harga pasar saham yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi juga menunjukan 

kemakmuran pemegang saham yang tinggi (Maryam, Rahman, 2020). Nilai perusahaan umumnya 

ditunjukan dari nilai Price to Book Value (PBV).  

Berdasarkan pendapat tersebut maka kondisi nilai perusahaan yang tinggi dapat 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik sehingga dapat meyakinkan investor akan baiknya 

prospek perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. Hal tersebut bermakna penting bagi 

perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan signalling theory dimana di dalam meningkatkan nilai perusahaan diperlukan 

adanya penyampaian informasi mengenai kinerja perusahaan kepada investor. Signalling theory 

menyampaikan penjelasan bagaimana suatu perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pemakai 

laporan keuangan agar memperoleh informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Sinyal positif mengenai pertumbuhan perusahaan di masa mendatang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Adapun beberapa faktor yang mungkin dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 

diantaranya : ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas. Beberapa faktor tersebut memiliki 

hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang turut meningkatkan kepercayaan investor. 

Semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang artinya semakin mudah 

untuk mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Total aset yang cukup 
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besar dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Total aset 

yang dimiliki ukuran perusahaan dapat di pergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan (Novari 

& Lestari, 2016) . Semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan akan 

dipercaya oleh calon investor dan dapat memudahkan untuk perolehan dana yang baik.  

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya leverage yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Leverage merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang. Leverage yang semakin besar menunjukan investasi yang semakin besar pula 

dan leverage yang rendah memiliki resiko leverage yang rendah pula (Sambora, 2014). 

Profitabilitas juga merupakan salah satu variabel yang dapat dipertimbangkan dalam 

menentukan nilai perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian 

penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam 

keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sangat 

sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar (Rahayu & Sari, 2018) . Profitabilitas berperan 

penting dalam bahan pertimbangan pihak manajemen untuk menggunakan aset yang dimiliki 

perusahaan secara efisien agar menghasilkan laba maksimal Perusahaan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prasetyorini, 2013) Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan sinifikan terhadap nilai perusahaan, begitu pula hasil dari 

penelitian (Ernawati & Widyawati, 2015) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian dari (Indriyani, 2017) ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Ramadhani, 2018) leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sutama & Lisa, 2018) bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan . Berbeda dengan hasil penelitian dari (Ernawati & Widyawati, 2015), 

menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indriyani, 2017) Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu pula penelitian yang 

dilakukan oleh (Hargiansyah F, 2015) bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasari, 2017) 

yang menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Nilai perusahaan. 

Sebagai seorang investor dalam menilai apakah perusahaan layak atau tidak dalam 

berinvestasi maka harus memperhatikan beberapa faktor seperti ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas yang merupakan prospek dalam pengembangan bisnis dan dapat memberikan 

kemakmuran bagi para pemegang saham. 

 

LANDASAN TEORI  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori Sinyal (signaling theory) pertama kali di kemukakan oleh spence pada tahun 1973 yang 

menjelaskan bahwa pihak pengirim atau pemilik informasi memberikan suatu isyarat atau sinyal 

berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi penerima 

atau investor. 

(Suganda, 2018, hal. 15) menyatakan bahwa teori sinyal (signaling theory) merupakan teori 

yang digunakan untuk memahami suatu tindakan oleh pihak manajemen dalam menyampaikan 

informasi kepada investor yang pada akhirnya dapat mengubah keputusan investor investor dalam 

melihat kondisi perusahaan. Teori sinyal dapat membantu pihak manajemen (agen), pemilik 

(prinsipal), serta pihak eksternal perusahaan mengurangi asimetri informasi. Hal tersebut dilakukan 
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dengan cara menghasilkan kualitas serta integritas dari informasi yang tercantum dalam laporan 

keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Kualitas informasi inilah yang bermanfaat 

untuk mengurangi asimetri informasi yang muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan dimasa mendatang dibandingkan dengan pihak prinsipal dan pihak 

eksternal perusahaan lainnya (Noor et al., 2017)  

Manajemen dapat memanfaatkan teori ini dalam mengambil keputusan yang berdampak bagi 

kemajuan perusahaan. Informasi dengan sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan akan 

menarik perhatian investor untuk menahan saham yang dimilikinya dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. Begitupun sebaliknya, jika informasi dengan sinyal negatif yang diberikan oleh 

perusahaan maka investor akan menahan sahamnya dalam jangka waktu yang lebih singkat. Dari 

teori sinyal ini memberikan ruang bagi investor untuk mengetahui bagaimana keputusan yang akan 

diambilnya berkaitan dengan nilai perusahaan tersebut, ketika ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas menunjukkan nilai yang berubah, hal ini otomatis memberikan informasi pada 

investor dalam memberikan penilaian terhadap nilai perusahaan (Puspita, 2022) . 

Nilai Perusahaan 

(Hery, 2017, hal. 2) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. (Martono, 

2014, hal. 34) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan tujuan utama suatu perusahaan yang 

selalu di upayakan mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan nilai perusahaan berfungsi sebagai 

tolak ukur keberhasilan perusahaan.  

(Eko dkk, 2021) menyatakan bahwa nilai perusahaan mencerminkan mengenai harga yang 

bersedia dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan dapat 

diproksikan melalui tiga cara yaitu : nilai buku, nilai likuidasi, ataupun nilai pasar (saham) (Hery, 

2017, hal. 6) . Meningkatkan nilai perusahaan merupakan suatu prestasi bagi perusahaan sebagai 

upaya untuk dapat memberikan kemakmuran kepada para investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya.  

(Muhardi, 2018, hal. 66) menyatakan bahwa Price Book Value adalah salah satu cara 

mengukur nilai perusahaan dengan melakukan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai 

buku ekuitas sesuai nominal saldo yang tercantum pada laporan keuangan. Pengukuran ini dinilai 

sangat penting bagi investor untuk menetapkan strategi investasi di pasar modal. 

Ukuran Perusahaan  

(Riyanto, 2013, hal. 313) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah skala besar kecil nya 

perusahaan dilihat dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Besar kecilnya perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi 

yang dihadapi perusahaan. (Muhardi, 2013, hal. 15) menyatakan bahwa nominal seluruh aset 

apabila semakin besar dimiliki oleh perusahaan maka aset yang bersumber dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan dapat dikelola dengan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan pada 

peningkatan nilai saham. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besarnya kecilnya suatu perusahaan dengan melihat total aset perusahaan 

Ukuran suatu perusaaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin 

besar skala ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan yang semakin tinggi akan 

berkaitan erat dengan keputusan pendanaan yang akan diterapkan oleh perusahaan guna 

mengoptimalkan nilai perusahaan (Suwardika & Mustanda, 2017) 
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Leverage 

(Kasmir, 2014, hal. 153) menyatakan bahwa leverage merupakan rasio solvabilitas atau rasio 

yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aktifitas perusahaan dibiayai dengan utang. Tingkat 

leverage yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memperoleh profit yang lebih 

tinggi menggunakan modal yang berasal dari hutang atau asset yang dibayar oleh hutang dengan 

itu perusahaan dapat secara maksimal menjalankan usahanya sehingga profit yang diperoleh 

perusahaan meningkat. 

(Hery, 2017, hal. 16) menyatakan bahwa leverage merupakan kebijakan pendanaan yang 

berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam menandai investasi perusahaan. Leverage dapat 

diukur dengan menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) yang merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total modal 

Profitabilitas 

(Muhardi, 2013, hal. 63) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  (Hery, 2017, 

hal. 15) menyatakan bahwa rasio profitablitas merupakan suatu rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Menurut (Eko dkk, 

2021) Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio yang menggunakan metode dalam 

menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan dan rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang 

menjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi maka pengembalian investasinya semakin tinggi, 

sebaliknya semakin rendah tingkat profitabilitasnya maka pengembalian investasinya akan 

semakin rendah (Suardana, 2020). Profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan ROA (Return 

On Assets) yang merupakan rasio dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset yang 

dimiliki suatu perusahaaan. Nilai suatu ROA dapat dijadikan bahan pertimbangan para investor 

untuk mengambil keputusan terhadap investasi di perusahaan tersebut dengan melihat seberapa 

banyak laba yang dihasilkan dari total aset yang dimiliki. Karena semakin tinggi hasil 

pengembalian aset berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang di 

investasikan, begitu pula sebaliknya. 

 

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H2: Leverage berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H3: Profitabilitas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

 

 
  

Gambar 1. Conceptual Framework 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data   sekunder yang diperoleh secara tidak langsung pada 

perusahaan yang bersangkutan tetapi melalui pihak lain atau melalui media perantara yang berupa 

Ukuran Perusahaan

Leverage Nilai Perusahaan

Profitabilitas
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laporan tahunan pada perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020 yang dapat diperoleh dari (www.idx.co.id). 

Populasi 

(Sugiyono, 2020, hal. 126) menyatakan bahwa ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan Sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 yakni 

berjumlah 14 perusahaan. 

Sampel 

(Sugiyono, 2020, hal. 127) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dmiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria terdapat 7 perusahaan sektor plastik dan 

kemasan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan   digunakan adalah model analisis regresi berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 26.00. Pada penelitian ini, data yang akan dianalisis berkaitan 

dengan ada atau tidaknya pengaruh dari Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Teknik Pemilihan Sampel 

Populasi : 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Plastik dan Kemmasan yang Terdaftar di 

BEI tahun 2016-2020 

 

14 

Kriteria :  

1. Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Plastik dan Kemasan Yang Tidak 

Konsisten Mempublikasikan Laporan 

Keuangannya Pada Tahun 2016-2020 

 
(4) 

2. Perusahaan Manufktur Sub Sektor 
Plastik dan Kemasan Yang Tidak 
Menggunakan Satuan Mata Uang 
Rupiah Pada Laporan Keuangan Yang 
Dipublikasikan Tahun 2016- 2020 

 

(3) 

Jumlah Sampel Penelitian 7 

Periode Penelitian 5 

Total Sampel Penelitian (7 x 5) 35 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menginformasikan bahwa: 

1. Variabel dependen yaitu nilai perusahaan yang diukur dengan PBV memiliki nilai minimum 

sebesar 0,409 dari PT Tunas Alfin Tbk (TALF) tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 

12,098 dari PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) tahun 2016. Nilai rata-rata pada 

variabel nilai perusahaan sebesar 2,70820. Perbandingan antara harga pasar per saham 

dengan nilai buku per saham sebesar 2,70820. Hal ini, dapat di interpretasikan bahwa dengan 

rata-rata harga pasar per lembar saham perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 di perdagangkan 2,70820 kali dari nilai bukunya. 

Nilai standar deviasi 3,453502 lebih besar dari nilai mean 2.70820 berarti data PBV bersifat 

heterogen dan menujukkan representasi yang tidak baik dari keseluruhan data. 

2. Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang menunjukkan kekuatan finansial 

perusahaan. Menurut hasil analisis deskriptif yang diukur dengan SIZE, ukuran perusahaan 

memiliki nilai minimum sebesar 21,399 dari PT Berlina Tbk (BRNA) di tahun 2017 dan nilai 

maksimum sebesar 28,623 dari PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) di tahun 2020. 

Sedangkan nilai rata-rata sebesar 26.49951 . Nilai standar deviasi ukuran perusahaan sebesar 

2.183254 lebih kecil dari nilai mean 26.49951 berarti data SIZE bersifat homogen. 

3. Leverage merupakan utang yang dimiliki oleh suatu entitas agar bisa mendapatkan 

keuntungan yang lebih banyak. Menurut hasil analisis deskriptif yang diukur dengan DER 

(Debt to Equity Ratio), leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,122 dari PT Champion 

Pacific Indonesia Tbk (IGAR) di tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 1.801 dari PT 

Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS) di tahun 2018. Sedangkan nilai rata-rata variabel 

leverage sebesar 0,73366. Nilai standar deviasi leverage sebesar 0,485831 lebih kecil dari 

nilai mean 0,73366 berarti data DER bersifat homogen yang dapat digunakan dengan baik 

sebagai representasi dari keseluruhan data. 

4. Profitabilitas merupakan kemampuan entitas menghasilkan laba selama periode tertentu dan 

juga mencerminkan tingkat efektivitas manajemen dalam mengoperasikan kegiatannya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) mempunyai nilai minimum sebesar 0,006 dari PT Berlina Tbk (BRNA) di tahun 

2016 dan nilai maksimum sebesar 0,175 dari PT. Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 

(AKKU) di tahun 2019. Sedangkan nilai rata-rata variabel profitabilitas sebesar 0,05034. 

Nilai standar deviasi profitabilitas sebesar 0,043297 lebih kecil dari nilai mean 0,05034 

berarti data ROA bersifat homogen yang dapat digunakan dengan baik sebagai representasi 

dari keseluruhan data 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

 
 

Model persamaan  regresi dalam penelitian ini adalah :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Y = -5,602 + 4,697 SIZE + 0,932 DER + 0,453 ROA + e 

 

Keterangan  
Y  : Nilai Perusahaan  

ɑ   : Konstanta 

X1: Ukuran Perusahaan 

X2: Leverage 

X3: Profitabilitas 

e   : Error 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil uji, nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,294. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor plastik dan kemasann 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020 dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 29,4 

persen. Sisa nya sebesar 70,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 
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Uji Koefisien Korelasi (r)  

Tabel 6. Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas, diperoleh nilai korelasi antara variabel 

ukuran perusahaan (X1), leverage (X2), dan profitabilitas (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) 

sebesar 0,599. Nilai tersebut jika dikonsultasi kan dengan tabel koefisien korelasi, maka pengaruh 

antara variabel ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan berada 

pada kategori sedang. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (t)  

Tabel 7. Uji t 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis dari uji t dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Nilai thitung pada variabel ukuran perusahaan (SIZE) adalah sebesar 2,736. Kemudian untuk 

menentukan nilai ttabel dengan cara df = a/2 ; (n-k-1) sehingga  0,025 ; (31). Nilai ttabel 

dapat dilihat pada kolom signifikansi 0,05 baris ke 31 dengan hasil perhitungan ttabel 

diperoleh sebesar 2,039. Sehingga nilai thitung 2,736 > nilai ttabel 2,039. Selain itu juga 

dapat dilihat dari nilai signifikansinya variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 

yang lebih kecil dari 0,05 yaitu dengan nilai sig. 0,010 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan (SIZE) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV) dengan demikian H1 diterima. 

2. Nilai thitung pada variabel leverage (DER) adalah sebesar 4,864. Kemudian untuk 

menentukan nilai ttabel dengan cara df = a/2 ; (n-k-1) sehingga 0,05 ; (31). Nilai ttabel dapat 

dilihat pada kolom signifikansi 0,025 baris ke 31 dengan hasil perhitungan ttabel diperoleh 

sebesar 2,039. Sehingga nilai thitung 4,864 > nilai ttabel 2,039. Selain itu juga dapat dilihat 

dari nilai signifikansinya variabel leverage (DER) memiliki nilai yang lebih kecil dari 0,05 

yaitu dengan nilai sig. 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel leverage (DER) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) dengan 

demikian H2 diterima. 

3. Nilai thitung pada variabel profitabilitas (ROA) adalah sebesar 2.831. Kemudian untuk 
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menentukan nilai ttabel dengan cara df = a/2 ; (n-k-1) sehingga 0,025 ; (31). Nilai ttabel dapat 

dilihat pada kolom signifikansi 0,05 baris ke 31 dengan hasil perhitungan ttabel diperoleh 

sebesar 2,039. Sehingga nilai thitung 2.831 > nilai ttabel 2,039. Selain itu juga dapat dilihat 

dari nilai signifikansinya variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai yang lebih kecil dari 

0,05 yaitu dengan nilai sig. 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 

(ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) 

dengan demikian H3 diterima. 

Pembahasan 

1. Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan SIZE memiliki 

koefisien regresi bernilai bernilai positif sebesar 4,697 dengan hasil uji signifikansi parsial (uji t) 

yang telah dilakukan sebesar 2,736. Seperti yang diketahui bahwa nilai t tabel dengan jumlah N = 35 

sebesar 2,039, sehingga nilai t hitung 2,736 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansinya diperoleh sebesar 

0,010 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat dsimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

(SIZE) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. 

Ukuran perusahaan dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu perusahaan berskala besar, 

menengah, kecil, dan mikro. Perusahaan dengan skala menengah mencerminkan bahwa perusahaan 

mengalami pertumbuhan sehingga dapat lebih banyak memperoleh peluang laba yang tinggi. Dengan 

semakin tingginya tingkat perolehan laba akan meningkatkan harga saham perusahaan yang juga 

akan membawa dampak pada tingginya nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dicerminkan dari total 

aset yang dimiliki perusahaan pada laporan posisi keuangan. Perusahaan besar yang memiliki total 

aset yang tinggi akan membuat investor tertarik dalam menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Jika ukuran perusahahaan atau skala perusahaan semakin besar maka perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif yang akan meningkatkan nilai perusahaan karena perusahaan menengah 

cenderung memiliki kondisi yang stabil. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan dalam 

memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal, sehingga ukuran 

perusahaan yang semakin tinggi akan berkaitan erat dengan keputusan pendanaan yang diterapkan 

perusahaan guna mengoptimalkan nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Riyanto.(2018, hal. 313) menyatakan bahwa 

kekayaan yang dimiliki perusahaan dapat memberikan kemakmuran melalui pengelolaan yang 

efektif dalam kegiatan usaha perusahaan dan juga konsisten dengan penelitian Prasetyorini (2013) 

dan Ernawati & Widyawati (2015) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. DER Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur dengan DER memiliki 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,932 dengan hasil uji signifikansi parsial (uji t) yang telah 

dilakukan sebesar 4,864. Seperti yang diketahui bahwa nilai t tabel dengan jumlah N = 35 sebesar 

2,039, sehingga nilai t hitung 4,864 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansinya diperoleh sebesar 0,000 

yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel leverage (DER) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. 

Leverage merupakan pemakaian utang yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan dan dapat menunjukan kemampuan dari suatu perusahaan untuk 
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memenuhi  segala kewajiban finansial dari perusahaan tersebut seandainya perusahaan tersebut 

dilikuidasi. Dengan kata lain leverage dapat meningkatkan nilai perusahaan pada saat leverage tinggi 

dan sebaliknya leverage dapat menurunkan nilai perusahaan pada saat leverage perusahaan rendah, 

ini mengindikasikan bahwa leverage yang tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan yang 

baik sehingga memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Dengan tingginya 

leverage perusahaan dapat dimanfaatkan untuk memperoleh profit yang lebih tinggi dengan 

menggunakan modal yang berasal dari hutang atau asset yang dibiayai oleh hutang dengan itu 

perusahaan dapat secara maksimal menjalankan usahanya sehingga profit yang diperoleh perusahaan 

meningkat. Selain itu tingginya leverage cenderung tidak mempengaruhi harga saham di pasar 

modal, dengan perolehan profit yang tinggi yang maka akan meningkatkan kepercayaan pihak luar 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan signalling theory tingginya peningkatan pada leverage didalam melakukan 

investasi perusahaan dimasa mendatang dianggap mampu memberikan sinyal positif dan membuat 

para investor tertarik untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut. Kemudian teori menurut 

(Husnan 2006:269) menyatakan bahwa apabila perusahaan dikenakan pajak penghasilan maka 

penggunaaan hutang merupakan keputusan tepat yang dapat diambil perusahaan untuk meningkatkan 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Prasetyorini (2013) 

dan Sutama & Lisa (2018) yang membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. ROA Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,453 dengan hasil uji signifikansi parsial (uji t) yang telah 

dilakukan sebesar 2,831. Seperti yang diketahui bahwa nilai t tabel dengan jumlah N = 35 sebesar 

2,039, sehingga nilai t hitung 2,831 > t tabel 2,039 dan nilai signifikansinya diperoleh sebesar 0,008 

yang nilainnya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari 

kegiatan penjualan terkait operasional maupun dalam hal pengelolaan aset terkait masa depan 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi maka perusahaan dapat menarik investor dalam menanamkan 

modalnya, dengan demikian profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. Prospek masa depan perusahaan dapat tercermin dari 

profitabilitas. Oleh karena itu profitabilitas yang tinggi mencerminkan prospek masa depan 

perusahaan yang baik. Prospek masa depan perusahaan yang baik menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka Panjang dengan menjadikan biaya 

yang dikeluarkan lebih kecil sehingga laba yang diperoleh lebih besar. Besar kecilnya laba 

perusahaan dapat mempengaruh nilai perusahaan. 

Berdasarkan signalling theory tinggi nya tingkat profitabilitas menjadi sinyal positif kepada investor 

tentang kinerja baik yang telah dilakukan perusahaan dalam upaya meningktakan nilai perusahaan. 

Kemudian teori menurut Machowiwicz, J. M., & Horne, J. C. (2016, hal. 154) menyatakan bahwa 

investor cenderung tertarik dengan tingkat laba bersih yang dihasilkan perusahaan melalui analisis 

profitabilitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Hargiansyah F (2015) 

& Indriyani (2017) yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan 

yang diukur dengan SIZE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2016-2020. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang ditandai dengan 

meningkatnya total aset dari sebuah perusahaan maka semakin meningkat pula nilai 

perusahaan 

2. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa leverage yang 

diukur dengan DER (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2016-2020. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perusahaan 

menggunakan pendanaan yang berasal dari hutang maka semakin tinggi pula nilai Perusahaan 

3. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan ROA (Return On Asset) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2016-2020. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi  rasio profitabilitas maka 

akan meningkatkan efektifitas sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba, maka semakin 

tinggi pula nilai Perusahaan 
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